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RINGKASAMN EKSEKUTIF

Dengan berakhirnya tahun anggaran 2oz Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Makassar telah menyelesaikan Rencana Kinerja Tahunan {Renja)

2021

Rencana Kerja Renja talun 2021 telah memberikan arah yang jelas dalam upaya
peningkatan kinerja Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar
Tahun 2021 vang mengacu kepada Rencana Kerja Pemerintah Kota Makassar yang tertuang
dalam Perwali Kota Makassar Nomor 40 tahun 2020 tentang Rencana Kerja Pemerintah
aerah kota makassar tahun 2021. Capaian kinerja sasaran Dinas Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kota Makassar dari aspek serapan Anggaran Tahun 2021 sebesar
83,95%, dan untuk mewujudkan pencapalan sasaran kinerja tersebut telah dilaksanakan 4
(empat) program dan 16 (enam belas) kegiatan serta 61 (enam puluh satu sub kegiatan)
vang dibiayai oleh APBD tahun 2021 termasuk DAK Fisik, DAK Penugasan dan Non Fisik
BOKB pada belanja langsung sebesar Rp 17.930.377.370,- dengan realisasi keuangan Tahun
2021 sebesar Rp 15.052.421.217,- atau 83,95 % sedangkan capaian sasaran sebesar 96,97%.

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya senantiasa memberikan pelayanan dibidang Keluarga
Berencana dan Keluarga sejahtera yang senantiasa mengedepankan pelayanan dan
pembinaan kemasyarakatan.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan nl'le-ngunahan indikator kinerja pada level
sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan mengunakan indikator kinerja pada level
sasaran digunakan untuk menunjukan secara langsung kaitan antara sasaran dengan
indikator kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran berdasarkan recana kinerja tahunan
yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas.

Sasaran Dinas Penpendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar
adalah:

1. Berkembangnya kepemerintahan yang baik dan pelayanan publik yang memuaskan
2. Terlaksananya Kebijakan Pemerintah Derah Provinsi dan Kota dalam pengendalian
Kuantitas Penduduk serta terukurnya pemetaan perkiraan pengendalian penduduk
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3. Meningkatkan peran serta KKBPK, Peningkatan PUS menjadi peserta KB baru dan
Pembinaan peserta KB aktif serta Peningkatan kesehatan Reproduksi
4. Meningkatnya Peran serta Masyarakat Melalui Kelompaok Kegiatan (POKTAN).
Capaian kinerja masing-masing sasaran Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana Kota Makasaar tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Sasaran 1 yaitu: Berkembangnya kepemerintahan yang baik dan pelayanan publik
yang memuaskan diukur dengan 3 (tiga) indikator kinerja. Capaian indikator sasaran ini
a7,50%. Indikator tersebut adalah Persentase Ketersediaan Laporan Keuangan [an
Laporan Kinerja Perangkat Daerah dengan capaian sebesar 100% atau mencapal 100% dari
target 100%, Indeks Kepuasan ASN Perangkat Daerah Terhadap Pelayanan Kesekretanatan
(Kepegawalan, Perlengkapan dan Keuangan) dengan capaian sebesar B3,25% atau
mencapai §2,50% dari target gooX, Persentase Sarana dan Prasarana Aparatur Dalam

Kandisi Baik dengan capaian sebesar go¥ atau mencapai 100% dari target 9o

Sasaran 2 yaitu : Terlaksananya Kebijakan Pemerintah Daerah Prowvinsi dan Kota
dalam pengendalian Kuantitas Penduduk serta terukurnya pemetaan perkiraan
pengendalian penduduk. Capalan indikator sasaran ini 98,38%, diukur dengan 2 (dua)
Indikator satu indikator telah mencapai atauw melebiki, dengan indikator vaitu Laju
Pertumbuhan Penduduk dengan realisasi sebesar 1,23% atau 102,44% dari target 1,263, dan
indikator yang tidak mencapai target yaitu Total Fertitlity Rate (TFR) dengan realisasi 2,10
TFR atauw 94,76% dari target 1,99 TFR.

Sasaran 3 yaitu: Meningkatkan peran serta KKBPK, Pemingkatan PUS menjadi
peserta KB baru dan Pembinaan peserta KB aktif serta Peningkatan Kesehatan Reproduksi
dengan capain indikator sasaran 92,09%. Dari 2 (dua) indikator kinerja tersebut 1 (satu)
indikator telah mencapaifmelebibi target yang ditentukan vyaitu Angka Pemakaian
Kontrasepsi/CPR bagi Perempuan Menikah Usia 15-49 Tahun dengan realisasi 67,96% atau
101,43 % dari target 67%, dan indikator yang tidak mencapai target yaitu Persentase
Penggunaan Kontrasepsi jangka Panjang (MEJP) dengan realisasi 32,61% atau 82,74% dari
target 39,41%.

Sasaran 4 yaitu : Meningkatnya Peran serta Masyarakat Melalui Kelempok Kegiatan
(POKTAN) dengan capaian indikator sasaran g8,16%. Yang terdiri dari 2 {dua) indikator
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sasaran yamg tidak mencapal target. Indikator sasaran tersebut yaitu, Cakupan anggota
Bina Keluarga Balita (BKB) yang ber KB dengan realisasi 74,825 atau 96,59% dari target
77465, Cakupan anggota Bina Keluaga Remaja (BKR) yang ber KB dengan realisasi 70,521
atau 99,721 dari target 70,721,

Sehingga jika di rata-ratakan maka pencapalan sasaran Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar tahun 2021 bobotnya adalah 96,97%.

Laporan kinerfa Dinas Pengendakan Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Makasaar merupakan penjabaran dari Program, Kegiatan serta Sub Kegiatan yang telah
dilaksanakan selama tahun anggaran 2021, Capaian kinerja yang diperoleh merupakan
capalan kineria telah dilaksanakan dan akan ditingkatkan lagi kinerjamya pada masa

mendatang.
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas Rahmat
dan Karunianya, kami dapat menyelesalkan pemyusunan Laparan  Kinerfa Instansi
Pemerintah {LAKIP) Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar
Tahun 2a2.

Laporan ini merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan pelaksanaan misi dalam mencapai sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan melalul sistem pertanggungjawaban secara periodik.

Kami menyvadari balwwa mungkin masih terdapat banyak terdapat kekurangan dalam
penyusunan laporan inl. Olsh sebab tu saran dan keltlk membangun akan senantiasa kami
terima untuk perbaikan laporan dimasa yang akan datang.

Semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang kami susun ini dapat
memberi gambaran terhadap kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah yang dilakukan
oleh Dinas Pengendakian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar tahun 2oz,

Makassar, 29 Januar 2022

/"1.,,1 ~ ala Dinas Pengendalian Pemduduk
f‘/ﬁ Berencana

s\ W lana Anwar, M.Kes
"E' . : Pembina { IV. a

-ﬁlﬁ 19680829 200604 2 006
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BABI
PENDAHLULUAN

A GAMBARAN UMUM ORGANISASL.

Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Tahunman Tahun 2021 dilakukan dalam rangka
monitoring terhadap perjanjian kinerja. Perjanjian Kinerja dimaksud sebagai bahan untuk
menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tabwn 2021,

Berdasarkan Instruksi Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi serta peranannya dalam pengelolaan sumberdaya anggaran maupun
kewenangan dalam melayani vang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah kepada
masyarakat, berdasarkan suatu sistem akuntabilitas yang memadai. Oleh karena itu, Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar berkewaliban untuk
menyvusun laporan kinerja (LKJ) sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas
peaksanzan tugas pokok dan fungsinya.

Tujuan dikembangkannya sistem akuntabilitas kinerja intansi pemerintah Inl untuk
mendorang terciptanya akuntabilitas instansi pemerintah sebagai salah satu prasyarat
untuk terciptamya pemerintah yang baik dan terpercaya. Sedangkan sazaran yang hendak
dicapai adalah:

- Terwujudnya transparansi instansi pemerintah,

— Terwujudnya partispasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan.

= Terpelharanya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah,

— Menjadikan instansi yang akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien, efektif dan
responsif terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungannya.

Berdasarkan instruksi presiden tersebut setiap instamsi pemerintah diwajibkan
menyampaikan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Instruksi ini sejalan
dengan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 yang mengisyaratkan babwa
penyelenggaraan negara harus berlandaskan pada asas-asas umum penyelenggaraan negara
vang bailk meliputi asas kepastian hukum, asas tertib penyelenggaraan negara, asas
kepentingan umum, asas keterbukaan, asas propaorsionalitas dan asas akuntabilitas.

Asas akuntabilitas berarti bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan
penyelenggaraan negfara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau

A s adsipran K in TFETE. - l
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rakyat sebagal pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Melalui akuntabilitas kinerja maka dapat dinilai kinerja instansi pemerintah baik
jangka pendek (tahunan) maupun dalam kaitan tujuan jangka panjangnya. Dengan demikian
tumbuh suatu kondisi dimana semua organisasi pemerintah akan merasakan kebutuhan
yang mendasar akan informasi kinerja organisasinya melalui mekanisme akuntabilitas
kinerja. Tanpa akuntabilitas kinerja dan evaluasinya, maka tidak akan diketahul secara tepat
permasalahan-permasalahan yang dibadapi  serta upaya yang  diperlukan untuk
menyelesaikan permasalaban tersebut.

Penyusunan LAKIP bagi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Makassar adalah perwujudan dan implementasi sistem pengendalian manajemen untuk
memastikan bakwa Tujuan dan sasaran  Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Makassar dapat tercapai, vang diimplementasikan lewat program, kegiatan
dan Sub Kegiatan yang selaras. Sistem pengukuran kinerja dibangun dan dikembangkan
untuk menllal sejauh mana capaian kinerja Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Makassar yang berhasil diperoleh. Pada setiap akhir periode pelaksanaan
program/kegiatan/Sub Kegiatan dari capaian kinerja yang berhasil diperoleh diwujudkan
dalam Laporan Kinerja (LKJ).

Berdasarkan Peraturan Walikota Makassar MNomor g5 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana, mempunyal tugas membantu Walikota melaksanakan
Urusan Pemerintahan bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana yang
menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah,

Selain menjalankan tugas pokok sebagaimana diatas, Dinas Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana juga menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan kebijakan penyelenggaraan Urusan Pemerintaban bidang pengendalian
penduduk dan keluarga berencana;
2. Pelaksanaan kebijakan Urusan Pemerintahan bidang pengendalian penduduk dan

keluarga berencana;

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaperan Urusan Pemerintahan bidang pengendalian
penduduk dan keluarga berencana;

. i i mmy g has ] 1 W 2
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Pelaksanaan administrasi dinas Urusan Pemerintahan bidang pengendalian penduduk

dan keluarga berencana;

5 Pembinaan, pengoordinasian, pengelelaan, pengendalian, dan pengawasan program
damn kegiatan bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

6. Pelaksanaan fungsi laln yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan
fungsinya.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pembentukzn dan Susuran Perangkat Daerah, struktur organisasi Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana terdiri atas:

a. Kepala Dinas;
b. Sekretariat terdini atas:
1. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan;
2. Sub Bagian Keuangan;
3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian,
¢. Bidang Pengendalian Pendueduk
1. Seksi Pemaduan dan Sinkramisasi Kebijakan Pengendalian
Penduduk;
2. 5eksi Pemetaan Perkiraan Pengendalian Penduduk;
3. Seksi Data dan Informasi
d. Bidang Keluarga Berencana, terdiri atas:
1. Seksi Pengendalian dan Pendistribusian Alat Kontrasepsi
2. Sekgl Jaminan Pelayanan Keluarga Berencana
3. Sewsi Pembinaan dan Peningkatan Kesertaan Keluarga Berencana
@, Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga:
1. Seksi Pemberdayaan Feluarga Sejahters;
2. Seksi Bina Ketahanan Keluarga Balita, Anak dan Lansia;
3. Seksi Bina Ketahanan Remaja.
{. Bidang Penyuluhan dan Penpgerakan:
1. Seksi Penyuluban dan KiE;
1. Seksi Advokas dan Pengperakang
3 Seksl Pendayafunaan PRB/PLER.
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£. Unit Pelaksana Teknis (UPT).
h. Kelompok Jabatan Fungsional.

B. SUMBER DAYA DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA KOTA
MAKASSAR
Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar didukung cleh sumber daya aparatur
yang ditempatkan pada sskertariat dan Bidang- bidang. Pada Tahun 2021, jurnlah pegawai
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar adalah sebanyak 94
Fegawai dapat dilihat pada table berikut:

Jumlah Pegawai Dinas Pengendalian FuTr:huEdll.::hm Keluarga Berencana Kota Makassar
2021
r_ E Jenis Kelamin
| Mo | Keterangan = Jumlah
| L P
1, | Pejabat Stn.i-:tm-al- N 7 17 E 24
2. Staf 5 g 14
3. ! Tenaga Honorer 16 34 50
i, Tenaga Sukarela 2 P | &
JUMILAH 30 B4 04

Dari table tersebut dapat disimpulkan Pejabat Struktural berjenis kelamin Laki laki
berjurmlah 7 dan berjenis kelamin perempuan 17, Staf Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana yang berjenis kelamin laki - laki berjumlah 5 orang dan berjenis kelamin
perempuan g orang, tenaga honorer berjenis kelamin laki - laki berjumlah 16 orang dan
berjenis kelamin perempuan 34 orang sedangkan untuk tenaga sukarela berjenis kelamin
laki- laki z dan kelamin perempuan 4 orang.
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Sarana prasarand yang digunakan Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Makassar per 31 Desember 2021 dimana Jumlah Asset yang dikelola Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar disafikan dalam tabel
berikut :

Tabel. 1.2
Jumlah Aset yang dikelola Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Makassar
Kondisi
- Hilang
NO Aset yang dikelola jumlah | Satuan [Tidak
Baik | Rusak | Diketahui
Keberadaan
nya
1 | Mobil Jabatan 1 Unit 1 0 0
2 | Mobil Operasional 12 Unit g 3 0
3 | Motor 162 Unit 130 26 5
4 | Mesin Ketik Manual Standar 5 Buah 1 P 2
Lemari Besi [ MetalfLemari Rak
5 | Buku 5 | Unit 3 o 2
& | Lemari Arsip /Lemari Besi 11 Uit 10 1 o
7 | Lemari Kayw/ Almari 2 Buah 2 v 0
8 | Rak Besif Metal 4 Unit o o o |
9| Rak kayu/Lemari Obat 2 Buah 1 LI - B
10| Filling Kabinet Besif Metal 33 Unit 30 3 ©
1| Brangkas 1| Unit 1 o o
2| Lemari KacafArsip Kaca L. Unit § 13 | v | o
13 | lernari Alokon |20 Linit w | 0 )
Papan Visual! Papan Informasi
o | Digital ] a1 | Buah | 1 o o
| 5 lemaribukupejabat | 1 | Buah 1 o o
| 16 | PapanStrukturOrganisasi [ 1 | Buwah | 1+ | e | e
1 i " 5
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17 | Lemari Kayu I Buah | 2 a o

18_| Meja Rapat e fpuah | 9 | o | o
19 | KursiRapat 24 | Buah [ 16 a8 oo
20 | Kursi Tamu - 5 | Buah | 3 2 0

21| kursi kerja pejabat/ pimpinan 16 | Buah | % | o0 o

12 | Kursi Putar/Rapat 24 | Buah | 10 14 o

23 | Kursi susun 336 | Buah | 336 o o

24 | Meja Biro | 39 | Buah 17 o 2
35 | MejfarfzBre | 8o | Buah | 8o o a
26 | meja kerja pejabat esalon it 2 | Buah | 2 0 o
- _[ng]a_keﬁa pejabat esalon il i Buah i o ]

38 | Kursi Sofa 2 Buah ] 0 0

2g | Kursi Kerja/kursi tangan 107 Euah 103 4 4]
30 | Lemari Kulkas 2 Buah o 0 0

31 | Ac Unit 3| Unit 2 1 o
|32 | Kipas Angin 24 Unit 18 B o

33 | Kompar Gas 1 Buah 1 o o

34 | Rice Cogker 2 Buah 1 1 o

35 |Tabunglas 1 Buah 1 o 0
36| Treng Air - Buah [ 1 | o 0 i
| 37 | Lemari Dapur_ e 3] Uil T - - o
LI L S 2 | Unit | o 2 |8 |
| 39 |PowerSupply =~ _ 3| Unit 1 L
|40 | Dispenser B Buah LI - L
L 1 JHaneyCAm - | - . 2 | Unit | o | 3 0
L42 |gorgen - J Buah L I N o
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_43_| Tabung Pemadam, ] Buzh 0 2 o
44 | PC Unit i Limit 40 | 35 10
45 |MNoteBook Bg | Unit | 8 42 39

_ 46 | monitor LCD 1 Unit o o 1
47 | Printer 121 Linit 37 50 34
48 | CPU Komputer 1| Unit | o 1 ]

49 | Scanner 1 Unit 1 0 o

50 | Modem 75 Buah 4 | 4 30
51 | Proyektors Attacment 14 Buah 12 1 1
52 | Infokus o2 | Uit 12 0 o
53 | Kamera Digital 3 Lnit o 1 2
54 | Layar Film {Proyektor 12 Unit [ 12 0 0

55 | Handy Talky 18 Buah o] 14 4
56 | Intyercome/RIQ 2 Buah o 2 o
57 | Smart Phone 157 Linit 156 | o 1
58 | Wircless Amplifer 14 Unit 1 1 2
59 | Bangunan Balai KB 12 Buah 12 ] o
6o_| Bangunan Gudang Obat 1 Buah 1 o o
61 | KIEKIT 14 Buzh 14 o o
62 | Mesin Fotocopy S Linit L 0__ o B
63 | Baggage Trolly(Trolley 2 Linit 2 o o ]

C. PERMASALAHAN UTAMA (STRATEGIC ISSUED)

Isu Strategis adalah permasalahan utama yang harus menjadi perhatian dalam
perencanzan pembagunan karena dampaknya akan sangat signifikan bagi entitas (daerah

masyarakat) di masa akan datang.
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Untuk mendapatkan gambaran awal bagaimana permasalahan daerah dipecahkan,
tiap-tiap permasalahan juga diindentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan dimasa
datang. Faktor-faktor penentu keberhasilan adalah faktor kritis, hasil kerja dan faktor-
faktor lainnya yang memiliki daya ungkit yang tinggi dalam memecahkan permasalahan
pelayanan Perangkat Daerah  dalam pembangunan ataw mewujudkan keberhasilan
penyelenggaraan urusan pemerintahan,

Beberapa permasalahan dalam  kaitannya dengan pelaksanaan tupoksi Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar yaitu sebagai berikut:

¢  Masih kurangnya tingkat capaian KB Pengguna Metode Kontrasepsi Jangka panjang
(MKJF)

»  Tingkat Pemahaman kader belum merata tentang program Bangga Kencana

=  Rasio tenaga medis yang mendapat pelatihan khusus CTU (Contraseptive Technalogy
Update) masih Kurang

¢  Operator New Siga masih dalam tahap Penyesuaian data pada Aplikasi New SIGA

*  Masih kurangnya minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan POKTAN KB

D. Aspek Strategis Organisasi

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Makassar tahun 201 disusun dengan berpedoman pada Peraturan Walikota Makassar
Nomor 48 tahun 2021 Tentang Perubahan atas Peraturan Walikota Momor 40 tahun 2020
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Makassar Tahun zo21, hal ini
disebabkan telah berakhirnya masa RENSTRA 2015-2019, dan dikarenakan penetapan kalom
kosong sebagal pemenang dalam pilkada Makassar sehingga Pemerintah Kota Makasar
tidak memiliki RFJMD yang berisikan penjabaran visi misi kepala Daerah yang berpengaruh
terhadap tidak tersusunya RENSTRA SKPD sehingga Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Makassar mengacu kepada RKPD dimana Tema yang diusung
aleh PFemerintah Kota Makassar yaitu : * Percepatan Pemulihan Ekonomi Hijau, Infrastruktur
Berkelanjutan dan peningkatan sumber daya yang Inklusif™.

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar sebagai suatu
instansl yang merupakan perpanjangan tangan dari Wallkota mempunyai tugas merumuskan

kebliakan, mengevaluasi, membina, mengkoordinasikan, pengelolaan, dan mengendalikan
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tugas-tugas di bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana, serta mendukung

pencapalan program-program prioritas pemerintah Kota Makassar.

‘Permasalahan/lsu | Strategi dan | Sasarankinerja | Indikator
Strategis Kebijakan Sasaran
! Belum | Pemenuhan :l;ria.mi_ﬁﬁi” Fertility
iﬂpt':maln:.ra data i Data  dan | Kebijkan Rate
| Rependudukan | Informasi Permerintah
| . Bangga Daergh
‘ | Kencana Provinsi  dan
I (Pembagun | Kota Dalam |
! an Keluarga, | pengendalian |
! Kependudu | kuantitas 5
kan dan | Penduduk }
Keluarga serta '
Berencana) | terukurmya
melalui pemetaan
: 1 kerjasama perkiraan
: | lintas sektor | pengendalian
| penduduk
i‘ﬂngginya Laju | Pemenuhan | Terlaksananya 'i_aliJ -
Pertumbuban i Data  dan | Kebijakan Pertumbuhan
Penduduk Informasi Pemerintah Penduduk (LPP)
Banppa Daerah
Kencana Provinsi  dan
(Pembagun | Kota Dalam
an Keluarga, | pengendalian 'g
kKependudu | kuantitas .
kan dan | Penduduk |
Keluarga serta
y W PN TIT ST T is 4 atad Fal
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Berencana) | terukurnya
melalui pemetaan
kerjasama perkiraan
lintas sektor | pengendalian
penduduk
Masih  Tingginya | Pemenuhan Menﬁgkatkah_ Persentase F"rngﬁm— '
Angka ASFR kebutuhan | Peran  serta | Penggunaan Pemnbinaan
masyarakat | KKBPK, Kontrasepsi Keluarga
terhadap Peningkatan Jangka Panjang | Berencana
Akses PUS  menjadi | (MKJFP)
pelayanan peserta KB
KB baru dan
Pembinaan
peserta KB
aktif serta
peningkatan
kesahatan
Reproduksi
Masih Tingginya | Pemenuhan | Meningkatkan | Angka | Program
Unmet Need kebutuhan | Peran  serta | Pemakaian Pembinaan
masyarakat | KKBPEK, Kontrasepsi/CPR | Keluarga
terhadap Peningkatan bagi Perempuan | Berencana
Akses PUS  menjadi | menikah Usia 15-
pelayanan | peserta KB | 49 Tahun
KB baru dan
Pembinaan
peserta KB
aktif serta
peningkatan
kesehatan
Lorrcen asairkeliyea K iaicjs fns T 10
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[ Masih 'I-:_u_r;angnya Melaksanak Meringl-ﬁatn}'a “Cakupan Program
kesadaran an Peran  serta | Anggota  Bina | Pemberdayaan
masyarakat kerjasama masyarakat Keluarga Balita | dan
tentang manfaat | dengan mielalui (BKB) yang ber | Peningkatan
kelompok  bina | mitra  kerja | Kelompok KB Keluarga
keluarga dalam Kegiatan W_ | sejahtera (KS)
menyiapkan | (POKTAN) Anggota  Bina
kehiduan Keluarga
keluarga Remaja  (BKR)
yang yang ber-KB
berkwalitas.
i | ' 11




BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A, PERJANJIAN KINERJA 2021

Rencana kinerja tahun 2021 merupakan komitmen seluruh anggota organisasi
untuk mencapai kinerjz yang sebafk-balknya. Dalam rangka mendukung pencapaian
sasaran tahunan yang dituangkan dalam dokumen Penetapan Kinerja Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar Tahun 2om, maka ditetapkan
Perjanjian Kinerja antara Walikota Makassar dan Kepala Dinas Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kota Makassar untuk mewujudkan target kinesja. Dokurmnen
Perjanjian Kinerja memuat pernyataan dan lampiran formulir yang mencantumbian
sasaran strategis, indikator kinerja utama organisasi dan target kinerja beserta anggaran.
Target Kinerja menunjukkan komitmen dari pimpinan dan seluruh anggota organisasi
urituk mencapai hasil yang diinginkan dari setiap sasaran strategis sesuai indikator kinerja
utamna yang bersifat outcome. Dengan demikian, seluruh proses pelayanan Keluarga
Berencana Kota Makassar dapat berjalan dengan baik.

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran tahunan yang dituangkan dalam
dokumen Perjanjian Kinerja Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Makassar Tahun 2021, dapat dilihat pada table berikut:

TABEL 2.1
PERJAMJIAN KINEFJA TAHUN 2021
SKPD: DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA

| INDIKATOR KINERJA | T;I-H.'.El I
NO. SASARAN STRATEGIS -

UTAMA ; |

— . - |

1. | Berkembangnya | Persentase Ketersediaan | 100 £ |

kepemerintahan yang baik | Laporan  Keuangan Dan
dan pelayanan publik yang | Laporan Kinerfa Perangkat
EI'I'I-EFIII.I'B:EH:EII'I | Daerah
i Indeks  Kepuasan  ASN 90 %

Perangkat Daerah Terhadap

| Pelayanan Kesekretariatan |

—rr

Fillpmy R gy Vo wafg Fymae T 2
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INDIKATOR KINERJA

Dipindai dengan CamScanner

SASARAN STRATEGIS TARGET
UTAMA ]
o (Kepegawaian,
Perlengkapan dan {
Keuangan)
Persentase  Sara na dan| -Ertr?& -
Prasarana Aparatur Dalam
i Kondisi Baik
Terlaksananya EéEﬁaka-n Laju Pertumbuhan 1,26 !
Pemerintah Derah Provinsi | Penduduk (LPF) !
dan Kota dalam | Total Fertility Rate (TFR) | 1,99 :
I
pengendalian  Kuantitas ' i
Penduduk serta terukurmya
pemetaan perkiraan
pengendalian penduduk
I
|
| Meningkatkan peran serta | Persentase Penggunaan N ! 39N E
' KKBPK, Peningkatan PUS E’*"‘:‘J':;‘EF“ jangka Panjang. |
| M 1
I menjadi peserta KB baru
| dan Pembinaan peserta KB Angka Fem?kalan . 67 %
. Kentrasepsi/CPR bagi
e e Perempuan Menikah Usia 15-
kesehatan Reproduks 49 Tahun I
— | !
Meningkatnya Peranserta | Cakupan Anggota Bina 7746 5 .
Masyarakat Melalui Keluarga Balita (BKB) yang -
ber KB
! Kelompok Kegiatan _ - ,
. S . - -
| (POKTAN) Cakupan Anggota Bina 70,72 %
Keluarga Remaja (BKR) yang |
ber KB :
SRR . P —
. 13



BAB I
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGAMNISASI

Laporan kinerja adalah kewajiban sesuai dengan ketentuan yang diamanatkan
dalam pelaksanaan PP & tahun 2006 tentang pelaporan keuangan dan kinerja instansi
pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kimerja Instansi Pemerintah, Keputusan Kepala LAN Nomor 23g/I%/618/2003 tentang
Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanfian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan tersebut memberikan
gambaran penilaian tingkat pecapaian target masing-masing indikator sasaran srategis
yang ditetapkan Renja Tahun 2o21.

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar tahun 2021
telah melaksanakan tugas utama yang menjadi tanggung Jawab organisasi sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan pembangunan beberapa
kebijakan telah diambil dan menunjukkan keberhasilan dalam melaksanakan tugas utama
yang menjadi tanggung jawab organisasi.

Capaian kinerja pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Makasaar pendanaanya didukung oleh APBD yang bersumber dari Pendapatan Asli
Daerah (PAD), DAK Fisik, DAK Penugasan serta DAK Non Fisik BOKE.

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar pada tahun
2021 memiliki 4 (empat) sasaran strategis yang terdiri dari g (sembilan) Indikator kinerja,
menunjukan bahwa 4 (empat) indikator kinerja (44,44%) telah mencapai target dan 5
indikator kinerja (55,56%) belum mencapai target. Capaian kinerja masing-masing
indikator kinerja pada setiap sasaran strategis yang tercantum dalam tabel sebagai
berikut :

'."_"_:1._" aE P ba iy B, ingrda
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Tabel 3.1 Capaian Kinerja
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar

Sasaran  Strategis |
Indikator Kinerja

P

Tahum 2021

Satuan Target

Realisasi | Capaian |
X

Keterangan

5 6

EErkemEa'rigmra
kepemerintahan  yang
baik dan pelayanan

publik yang memuaskan

[ 1.1

| Ketersediaan  Laporan
|
| Keuangan Dan Laporan

Persentase

Kinarja Perangkat
Daerah

10

gl 100

Sesual
target

L2

Indeks Kepuasan ASH

Perangkat Daerah
Terhadap Pelayanan
Kesekretariatan
{Kepegawaian,
Perlengkapan dan
Keuangan)

g0

83,25 9550

T —

Tidak
Mencapal

Target

F'E'I';;-I'Itilﬁl!' Sarana :I'%m-
Prasarana Aparatur
Dalarm Eondisi Bailk

TMMH}'H_EEIEI“-HHI'I
Pemerintah Derah ,l
Provinsi dan Kota datam |
pengendalian  Kuantitas
Penduduk serta

L e L e

90 100

Sesuai
Target
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terukumya  pemetaan | ! |
perkicaan  pengendalian {
| peerchuckuk I
21 [lajp Pertumbuhan 126 |1423  [102,44 | Melebihi |
Penduduk (LPF) Target |
2.2 | Total Fertility Rate (TFR) I T Tidak |
2,1 04,31 Mencapai
Target
3 | Meninpkatkan  peran
serta KKBPEK,
i 'Pen-'ngkmn PUS
| | menjadi peserta KB baru
5' dan Pembinaan peserta
KB aktif sarta
EF’Eﬂingkatan kesehatan
Reproduksi
53.1 gpmemamlpenggunaan x 394 | 32,61 82,75 Tidak
| : :::::;ﬁﬁ:fk’ Mencapal
. target
3.2 | Angka Pemakalan 4 &7 67,96 | 101,43 | Melebih
Pﬂemwrnw::mf Targat
Usia 15-4¢ Tahun 1 o |
4, | Memngkatnya Peran |
| serta Masyarakat
'I telalui Kelompaok
| Kegiatan (FOKTAN)
40 | CakupanAnggotaBina | = | 77,46 | 74.82 | 9650 | Tidok
Eﬂﬁ;ﬁi{ﬂhﬂj E | mencapai
S SR R S Ui
4.2 | Cehupan Angpota Bina L | 7072 | 70,52 | 9972 | Tidak |
Keluarga Remaja (BKR) | | |
moafoapydiy-s & N
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— =

vang ber KB | |

Mencapai

: i ! | Target

Realisasi kinerja tahun 2021 berdasarkan sasaran program/sasaran kegiatan Dinas
Pengendalian Penduduk dan Kelvarga Berencana Kota Makassar dalam menjalankan
fungsi utamanya diuraikan dibawah ini:

Berkembangrnya kéﬁé‘l‘léﬁrﬁahan yang baik dan pelayanan publik yang |

mermuaskan.

Sasaran Berkembangrnya kepemerintahan yang baik dan pelayanan publik yang
memuaskan diukur dengan 3 (tiga) indikator kinerja utama dengan capaian rata-rata
§7,50% sebagaimana tabel barikut :

Tabel 3.2

REALISASI INDIKATOR KINERJA SASARAN BERKEMBANGNYA KEPEMERINTAHAN
YANG BAIK DAN PELAYANAN PUBLIK YANG MEMUASKAN TAHUN 2021

NO | INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET | REALISASI %

1 2 3 ]
Persentase Ketersediaan
11 Laporan Keuangan Dan 100
Laporan Kinerja
F-arangr_-:;rlt_!:!-amh
l Indeks Kepuasan ASN
Perangkat Daerah
Terhadap Pelayanan
1.2 Kesekretariatan % go 83.25 92,50
(Kepegawaian,
Perlengkapan dan
| keuangan} . o |
Persentase Sarana dan g0
1.3 Prasarana Aparatur Dalam x 90 100
| Kondisi Baik

100 pLel

-y o opom= g

Rata-rata capalan . N 97,50

e Ll B R L Y S —
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Capaian sasaran di atas adalah sebesar g7,50% termasuk dalam kategorl sangat tinggi,
Tingginya capaian sasaran tersebut didukung oleh adanya heberapa faktor penunjang
koberhasilan antara lain:

. Adanya Kerjasama antara Pejabat dan Staf dalam menjalankan program kegiatan.

2. Melaksanakan Koordinasi dengan mitra terkait dalam menjalankan program, kegiatan
dan sub kegiatan antara lain Bappeda, ULP, BPEA , Dinas Kesehatan, BEKBN dalam
melaksanakan Program Kegiatan.

3. Mengikutsertakan pejabat dan staf yang menagani administrasi keuangan dalam
menghadini sosialisasi dan pertemuan dalam mendukung pelaksanaan administrasi
keuangan, Pembuatan dan pengarsipan dokumen keuangan.

4. Melaksanakan koordinasi dengan Bidang Aset BPKAD dalam pengelolaan aset Dinas

pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana.
Memberikan motivasi kepada ASN dan Non ASHN dalam melaksanakan tugas kedinasan.

'.r'l

6. Terlaksananya rapat Koordinasi dalam pelaksanaan sub kegiatan yang melibatkan
pejabat struktural DPPEB.

7. Menglkutsertakan Pejabat dan Staf dalam kegiatan rapat monitoring untuk dapat
memonitoring pelaksanaan kegiatan.

Sasaran Strategis Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Makassar yang (1) pertama adalah Berkembangnya Kepemerintahan yang baik dan
Pelayanan Publik yang Memuaskan, untuk mencapai sasaran inl diukur melalui 3 (tiga)
indikater kinerja dengan capaian rata-rata 100 sebagai berikut:

. Persentase Ketersediaan Laporan Keuangan Dan Laporan Kinerja Perangkat Daerah
Indikator kinerja Persentase ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan Perangkat
daerzh tahun 2021 sebesar 100%. Capaian target kinerja Indikator Persentase
Ketersediaan Laporan Keuangan Dan Laporan Kinerja Perangkat Daerah dicapai 1o0%.

2. Indeks Kepuasan ASN Peranghat Daerah Terhadap Pelayanan Kesekretariatan

(Kepegawalan, Perlengkapan dan Keuangan)

Indikator kinerja Indeks Kepuasan ASN Perangkat Daerah Terhadap Pelayanan
Kesekretariatan (Kepegawalan, Perlengkapan dan Keuangan) tahun 2021 sebesar Qo

Capaian target kineda Indikator Indeks Kepuasan ASN Perangkat Daerah Terhadap
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Pelayanan Kesekretariatan (Kepegawaian, Perlengkapan dan Keuangan) dicapai 83,253
atau 92,50% dari target.
3. Persentase Sarana dan Prasarana Aparatur Dalam Kondisi Baik
Indikator kinerja Persentase Sarana dan Prasarana Aparatur Dalam Kondisi Baik tahun
2021 sebesar goZ. Capaian target kinerja Indikator Persentase Sarana dan Prasarana
Aparatur Dalam Kondisi Baik dicapai 9oX atau 100% dari target.
Keglatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian target kinerja Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota yaitu:
1. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah yang
terdiri dari sub keglatan :

Penyusunan Dokumen Perangkat Daerah
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD
Koordinasi Penyusunan Perubahan DPA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisas]
kinerja SKPD
E. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
2. Administrasl Keuangan Perangkat Daerah yang terdiri dari sub kegiatan :

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengufian/ Verifikasi Keuangan SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Laporan keuangan Akhir tahun SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan bulanan/
[Triwulanan/Semesteran SKPD

3- Administrasi Barang Milik Daerah Pada Perangkat Daerah

a. Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Barang Milik Daerah SKPD
4. Administrasi Kepegawalan Peranghkat Daerah yang terdiri dari sub kegiatan :
a. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya
b. Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawalan
¢. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
5. Administrasl Umum Perangkat Daerah yang terdiri dari sub kegiatan :
a. Penyediaan Peralatan dan Perlenghkapan Kantor
b. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
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¢. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perunda ng-undangan
d. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
6. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
a. Pengadaan Peralatan dan Mesin Lain nya
7- Pemyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintsh Daerah yang terdiri dari sub
kegiatan:
a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat
b. Penyediaan Jasa Romunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
8. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunfang Urusan Pemerintahan Daerah
a. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemelharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
b. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan Pajak, dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasonal atau Lapangan
c. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainmya
Pencapaian target indikator kinerja Program  Penunjang  Urusan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/kota dengan alokasi anggaran sebesar Rp.
7-542.947.770 ( Tujuh Milyar Lima Ratus Empat Puluh Dug juta Sembilan Ratus
Empat puluh Tujuh Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh Rupiah ) dengan realisasi sehesar
Rp. 6.256.411.346.( Enam Milyar Dua ratus Lima Puluh Enam Juta Empat Ratus
Sebelas Ribu Tiga ratus Empat Puluh Enam Rupia h) atau 82,54%

F;Efeaﬂk;;ﬁﬂya Kebijakan Pemerintah Derah Provinsi dan Kota dalam

.-#_ A Fengﬂ'rldiliﬂ'ﬂ Kuantitas Penduduk serta tEmkumya pemetaan PEI’kll‘aan
i ﬂ pengendalian penduduk.

Sasaran Terlaksananya Kebijakan Pemerintah Derah Provinsi dan Kota dalam
pengendalian Kuantitas Penduduk serta terukurnya pemetaan perkirzan pengendalian
penduduk divkur menggunakan 2 {dua) indikator kinerja utama dengan capaian rata-rata
98,381 sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 3.3

Realisasi Indikator Kinerja Sasaran Terlaksananya Kebijakan Pemerintah Derah
Provinsi Dan Kota Dalam Pengendalian Kuantitas Penduduk Serta Terukurnya
Pemetaan Perkiraan Pengendalian Penduduk Tahun 2021

MO INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET | REALISASI | =%
—_—— — S— - - - - . - I
! 2 3 .4 5 6
11 Laju Pertumbuhan 1,26 -
_F‘gnl:[uduk 1,23 102,44
-2 | Total Fertitlity Rate (TFR) hEE 2,10 94,76
Rata-rata capaian 95-;59
* BPS tahun 2020 o

Rata-rata capaian sasaran di atas tahun 2021 adalah sebesar o8,59% atau
kategori sangat tinggl Capaian realisasi tahun 2021 masih mengunakan realisasi
tahun 2020 dikarenakan masih menunggu data darl BPS. Tingginya capaian sasaran
dibandingkan dengan target capalan didukung oleh adanya beberapa faktor
penunjang keberhasilan antara Tair

2.1 Laju Pertumbuban Penduduk

Indikator Laju Pertumbuhan Pendwduk  Tahun 2o Indikator Laju
Pertumbuhan Penduduk ditargetkan sebesar 1,26 LPP dengan realisasi sebesar 1,23
LPF atau mencapai 102,44% dari target tahun 2021, Darl capalan Laju Pertumbuhan
Penduduk (LPP) ini menunjukkan adanya penurunan angka laju pertumbuhan
penduduk di kota Makassar dimana indikator LPP semakin rendah semakin baik
dikarenakan merupakan target menurun. Capaian ini disebabkan dengan adanya
pelayanan KB disetiap tingkatan wilayah kecamatan serta dipengaruhi oleh fertilitas
(kelahiran), Mortalitas (Kematian) dan urban [ ruralisasi,. Selain itu capaian tersebut
didukung adanya singhkronisasi data dari mitra kerja yaitu dari instansi BPS, Dinas
Kependudukan dan Catatan 5ipil dengan Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana serta dukungan operasional capaian program Kependudukan

Keluarga Berencana dan Pembangunan keluarga yang secara optimal di tingkat lini

Dipindai dengan CamScanner



Realisasi indikator Laju Pertumbuhan Penduduk tahun 2021 dengan realisasi
sebesar 1,23 atau 102,44% jika dibandingkan dengan tabun 2020 sebesar 1,23 LFP
atau 100% , capaian sama 100% dikarenakan untuk data capaian tahun 2021 masih
menggunakan data 2020 karena masih menunggu data dari BPS.

Upaya-upaya penting yang dilakukan dalam tabun 2021 untuk mendukung
pencapaian kinerja tersebut diatas antara lain:

- Adanya sinkronisasi kebijakan antara mitra kerja untuk meningkatkan
kinerja Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar.
Untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja di tahun 2021, Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana akan melakukam:

Peningkatan Kerjasama dengan mitra kerja dan Lintas Sektor

1.2, Total Fertitlity Rate (TFR)

Indikator Total Fertitlity Rate (TFR) tahun 2021 ditargetkan 1,99 TFR dengan
realisasi 2,00 TFR atau mencapai 94,76% dari target tahun 2021. Capaian TFR Kota
Makassar dicapai sebesar 2,10 atau 94,76% terhadap target 1,099 pada tahun 2011
dimana Total Fertility Rate (TFR) tidak mencapai target disebabkan oleh karena
adanya penurunan capaian peserta KB baik akseptor KB baru maupun Aktif yang
diakibatkan karena covid 19 sehingga banyak terjadi Drop Out.

Realisasi Indikator TFR tahun 2021 dengan realisasi sebesar 2,10 atau 94,76%
jika dibandingkan tahun 2020 sebesar 2.1 atau 97,7% mengalami peningkatan
sebesar 2,412 (target ini merupakan target menurun), adapun perhitungan target
indikator Total fertility Rate sebagai berikut :

Perhitungan TFR

ASFR = b 1000
pi

Bi = Jumlah kelahiran dari perempuan pada kelompok umur 15-19 tahun s/d 45-49 tahun
Pi = Jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 15-19 tahun sid 45-49 tahun

Jumlah kelahiran dari perempuan pada kelompok umur 15 — 19

x 100D
Jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 15— 19

ASFR =

P e L LR - S LR - —T . S
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I-.'II

."I.'H]P-.—'- =y 1000 = 22,95

lumlah kelahiran dari perempuan pada kelompok umur 20 = 24

ASFR =
* Jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 20 — 24 10
ASFR = Fe— L 21000 = 6F.7e
ASFR — Jumlah kelahiran dari perempuan pada kelompok umur 25 — 29 S
Jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 25 = 29 '
gy _ AGAD -
ASFR = qzmll.lrlﬂllﬂ' = 107,858
ASFR = |umlah kelahiran dari perempuan pada kelompok umur 30 = 34
Jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 30 — 34 g
_ Aual
ASFR = *mﬁ“uxlﬂﬂﬂ = 12195
ASPR = Jumlah kelahiran dari perempuan pada kelompok umur 35 — 39 1080
Jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 35 — 39 *
ASFR = =—=—x1000 = 71,50
2SR = Jumlah kelahiran dari perempuan pada kelompok umur 40 = 44 1000
Jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 40 — 44 *
ASFR = L= x1000 = 27,60
jumlah kelahiran dari mpuan pada kelompok umur 45 — 49
ASFR = il LY - ¥1000

Jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 45 = 49

_ E3H
ASFR = 3303 1000 = 2,30

ASFR = ¥ ASFRI = 421,96
TFR = 5 ¥ ASFRi
=52 4N,96
= 2109,8 [ 1000
=2,10
Untuk meningkatkan kinerja di tabun 2022, Dinas Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana akan lebih meningkatkan koordinasi dengan Lintas sektor serta
konseling informasi dan edukasi pelayanan KB.
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Upaya-upaya penting yang dilakukan dalam tahun 2021 untuk mendukung
pencapaian kinerja tersebut diatas antara lain;
a. Koordinasi dan Kerjasama dengan lintas sektor
b. Peningkatan Pelayanan KB
€. Adanya dukungan Operasional pelaksanaan bangga kencana ditingkat lini
lapangan.

Untuk meningkatkan kinerja di tahun 2022, Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana akan lebih meningkatkan koordinasi dengan Lintas sektor
serta konseling informasi dan edukasi pelayanan KB.

Dalam mendukung pencapaian target tahun 2021 pada Program
Pengendalian Penduduk Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
telah melakukan kegiatan/sub kegiatan sebagal berikut:

1. Kegiatan Pemaduan dan Sinkronisasi Kebijakan Pemerintah Daerah Provinsi
Dengan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Dalam Rangka Pengendalian
Kuantitas Penduduk dengan Sub Keglatan :

- Penyusunan dan Pemanfataan Grand Design Pembagunan kependudukan
(GDPK) Tingkat Kabupaten/Kota

- Advokasi , Sosialisasi dan Fasilitasi Pelaksanaan Pendidikan Kependudukan
Jalur Formal di Satuan Pendidikan Jenjang SD/MI danm SLTR/MTS, Jalur
Monformal dan Informal
Sosialisasi Tentang Pemanfaatan Kajian Dampak Kependudukan Beserta
Model Solusi Strategis Sebagal Peringatan Dini Dampak Kependudukan

2. Kegiatan Pemetaan Perkiraan Pengendalian Penduduk Cakupan Daerzh
Kabupaten/ Kota dengan Sub Kegiatan :

- Perumusan Parameter Kependudukan

- Penyusunan Profil Kependudukan, keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga

- Penyusunan Kajian Dampak Kependudukan
Pengolaban dan Pelaporan Data Pengendalian Lapangan dan Pelayanan KB

L E AT LT REAL T B ik, e 5 o KT . 4
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Pencapaian target Indikator Program Pengendalian Pendeduk didulkumg
alokasl anggaran sebesar Rp. 404.434.200,- (Empat Ratus Empat Juta Empat Ratus
Tiga Puluh Empat Ribu Dua Ratus Rupiah) dengan realisasi sobesar R
374.566.408,- { Tiga Ratus Tujuh Puluh Empat Juta Lima Ratus Enam Pululy Epam
Ribu Empat Ratus Delapan Rupiah) atau sebesar 92,613

dan Pembinaan peserta KB aktif serta Peningkatan kesehatan Reproduksi

sasaran Meningkatkan peran serta KKBPK, Peningkatan PUS menjadi peserta KB baru
dan Pembinaan peserta KB aktif serta Peningkatan kesehatan Reproduksi divkur
menggunakan 2 (dua) indikator kinerja utama dengan capaian rata-rata 92,095
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.4
Realiasasi Indikator kinerja sasaran Meningkatkan peran serta KKBPE, Peningkatan PUS
menjadi peserta KB baru dan Pembinaan peserta K38 aktif

| NO | INDIKATORKINERJA | SATUAN | TARGET | REALISASI | X
1 2 ._ 3 4 5 fi
Persentase Penggunaan 30,41 32,61 B2.74
31 | Kontrasepsi jangka L
Panjang (MIJF)
| Angka Pemnakaian 67 | 67.96 10,43
3.2 | HontrasepsiCPR bagi T
Perempuan Menikah Usla
1549 Tahun 1
Rata-rata capaian 52,09

Uraian capafan kineda atas 2 (dua) indikator kinerja Meningkatkan peran serta
KKBPK, Peningkatan PUS menjadi peserta KB baru dan Pembinaan peserta KB aktif
serta Peningkatan kesehatan Reproduksi adzlah sebagai berikut:

3.1 Persentase Penpgpunaan Kontrasepsi jangka Panjang (MILJF)

dzpries Mippawhidipas & 'I 25
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Indikator Persentase MPenpgunasan Kontrasepsi fanpka Pandang (MEJP) ditargetkan
39,418 dan tereaksasl 33,007 slau denpan capaian 82,242 Sehingga realisasi dapat
dibviEvrg: selyagtad bt

__ Jummlah i 'f!'ll'!l K o i-ll_lllumlrllnhmﬁrk mwm
(x= gionidak gl sopder gl -'}.:'.II:I'I:I

BRI R

(X = oy 100) = 32,607 reilisasi, dari targiet 36,417

Capaian MEIP tersebut dapat dilihat pada tabel berikat:

TABEL. 3.5
Capalan Penggrunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MILIP)

JUMLAH JUMLAH

5 REARAT AR AKSEPTOR KB MILIP %
(1 | MARISO 6.136 2.863 46,65
3 LMAMAMNN.. 4h02 | w073 23,83
b3 |MAKASSAR ==~ | G4y 1.996 35,83
LA | LIUNG PANDANCG 1.886 oy | s303
(5 |WAJD 1642 247 51,58
(& | BONTOALA | 5339 1.895 36,17
\7__|TALLD 15256 4-974 32,60
(B | WJUNG TARAH 3.006 1.030 33.27
(G| PANAKUKANG 10,804 2.933 37,15
(1o | TAMALATE —_— T4 =359 36,51
|1 | BIRINGRANAYA 18114 5.706 31,80
12| MANGGALA aga 3,014 26,03
1 [RAFPOLINI 10.591 3.590 36,79
4| TAMALANREA 9009 | 2344 25,96
5 | SANCEARRANG | t503 244 16,23
. MARASSAR | w66 | 39091 32,61
Surnber Dot statlstil rutln 2oz

Realisasi Indikator Persentase Penppgunaan Konirasepsd Jasgka Panjang (MEIP)
tabhuen 2021 sebesar 32,602 denpan Lingkat capalan kinerja sebesar 82,752 dibandingkan
dengan tahun 7020 sebesar 30,66% alau capalin kinerja sebesar 82,127 mengalami
kenaikan 0,615,

Upaya-upaya penting yang dilabukan datam tahun 2020 antik mendukung pencapalan
kinesja tersebut diatas antara laln:
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a. Melaksanakan pelayanan KB di wilayah khusus seperti wilayah kepulauan, serta
wilayah padat kumuh.

b. Memanfaatkan momentum program pelayanan sejuta akseptor dalam rangka
Harganas (hari Keluarga Maslonal), TNl Manunggal KB Kesehatan, PKK KB KES,
Bhayangkara KB KES dan pelayanan hari kontrasepsi sedunia.

Untuk meningkatkan kinerja di tahun 2021, dinas pengendalian penduduk dan keluarga

berencana akan melakukan:

a. Menjalin Kerjasama dengan fintas sektor terkait dalam hal pelayanan KB,

b. Melaksanakan kegiatan yang sifat momentum

€. Menyiapkan sarana dan prasarana pelayanan KB di fasilitas Kesehatan (Faskes).

3.2 Angka Pemakaian Kontrasepsi/CPR bagl Perempuan Menikah Usla 15-49 Tahun
Indikator Angka Pemakalan Kontrasepsi/CPR bagi Perempuan Menikah Usia 15-49
Tahun tahun 2021 dengan target 673, dengan realisasl sebesar 67,96% atau capaian
sehesar101,43%

Untuk menghitung realisasi Angka Pemakaian Kontrasepsi/CPR bagi
Ferempuan Menikah usia 15-49 Tahun 2021 adalah :
a. Jumnlah peserta KB Aktif sebanyak 119.866
b. Jumlah Pasangan usia subur (PUS) sebanyak 176.387
Sehingga dapat dihitung realisasi sebagai berikut:

_  fuminh Akyeptor KE akilf
(x = g sangan iia Sebur (PUS] ~ 100%)

1398046 o
(x = 5357 x 100%) = 67,96% realisasi, dari target 67,003

Atau dengan capaian (x = %.:Im,:‘ 100%) = 101,43%

Tabel 3.6
Angka Pemakalan kontraseps| /CPR bagi Perempuan Menikah Usla 15-19 Tahun
! JUMLAH JUMLAH |
| NO. KECAMATAN I
| . PUS AKSEPTOR KB | -
MARISO | 88Bn | 6436 69,17
I
AMAMMANG | 6886 | 4502 | 6538
s eraa o p o fadily E ¥ 2?
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3 | MARASAR | 9b8 6.475 67,32
4 | UJUNG PANDANG 2.773 1.886 68,01
5 |wao . 2431 1.642 67,54
6 | BONTOALA 7976 5239 | 65,68
L7 | TALLD B 22,496 15.256 | 67,82
_E LULING TANAH | 4.B03 3.006 67,20
9 | PANAKUKKANG 15,761 __wB8o4 | BE55 )
L0 | TAMALATE 20.830 qa03 | 6o
|t |BRINGKANAYA | 265 1814 68,29
| 12 __i_MaM-:.G.ﬁ.LA - 15,564 __11go | b7, 15
|13 | RAPPOCINI ) 15.352 10,591 68,99
|14 | TAMALANREA 13.359 9.029 67,59
15 | SANGKARRANG | 224 | 1503 | 67,07
_ MAKASSAR | we3s; | weses | 67,06

Realisasi tersebut dapat dicapai dengan adanya dukungan pelayanan peserta KB
secara berkesinambungan darl semua tempat pelayanan baik yang dilayani oleh Faskes
maupun dilayani dengan pelayanan KB melalui kegiatan Pelayanan KB Kepulauan.

Realisasi Angka Pemakaian Kontrasepsi/CPR bagi Perempuan Menikah usia 15-40
tahun 2021 dengan realisasi sebesar 101,43% tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumya karena tidak dijadikan indikator pada tahun 2020.

Upaya-upaya penting yang dilakukan dalam tahun 200 untuk mendubung
pencapaian kinerja tersebut diatas antara lain:

a. Memfasilitasi akseptor KB mendapatkan Pelayanan KB di Fasilitas Kesehatan

k. Memanfaatkan momentum Pelayanan KB

€. Menjamin ketersediaan Alat dan Obat Kontrasepsi (ALOKOMN) di Fasilitas
Kesehatan (Faskes).

d. Meningkatkan intensitas KIE di lini lapangan.
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Pencapaian target indikator kinerja Program Pembinaan Keluarga Berencana
dengan alokasi anggaran sebesar Rp. B.917.704.000,- {Delapan Milyar Sembilan ratus
Tujuh belas Juta Tujuh Ratus Empat Ribu Rupiah) dengan realisasi Anggaran sebesar
Rp.7.485.1M1.145, ( Tujuh Milyar Empat Ratus Delapan Puluh Lima Juta Seratus Sebelas
Ribu Seratus Empat Puluh Lima Rupiah) atau 83,94%.

4 i Meningkatnya Peran serta Masyarakat Melalui Kelompok Kegiatan (POKTAN) ]
|

Sasaran Meningkatnya Peran serta Masyarakat Melalui Kelompok Kegiatan (POKTAN)

diukur menggunakan 2 (dua) indikator kinerja utama dengan capaian rata-rata 98,16%
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.7
REALISASI INDIKATOR KINERIA SASARAN MENINGEATNYA PERAN SERTA
MASYARAKAT MELALUI KELOMPOK KEGIATAN (POKTAN)

No | INDIKATORKINERJA |  SATUAN TARGET | REALISASI | % |
1 2 | 3 4 s e
4.1 | Cakupan anggota Bina 2 77.46 | 74,82 B 96,59
Keluarga Balita (BKB) '
yang ber KB
q-z_ Cakupan anggota Bina X T .:-'ﬂ.?l 70,52 r-‘:i"E'-?;! !
Keluaga Remaja (BKR)
.' yang ber KB |
| 1 . _
Rata-rata capaian 98,16

u.  Cakupan Anggota Bina Keluarga Balita (BEB) yang ber KB
Untuk Cakupan anggota Bina Keluarga Balita (BKB) yang ber KB
ditargetkan sebesar 77,46%. Realisasi Cakupan anggota Bina Keluarga Balita (BKB)
yang ber KB sebesar 74,821 atau 96,59 % , dihitung melalui jumlah anggota
kelompok BKB yang ber KB dibagi dengan jumlah anggota kelompok BKE.

N -\'.."'_"'_:I.'.."."".."_: LRI o ime g T Y p e ¥ r - it
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» Jumilah anggota kelompok BKB yang ber KB Tahun 2021 sebanyak 8.617

» Jumlah anggota anggota kelompok BKE sebanyak 11.517
Dapat dihitung sebagal berikut :

Jutilsh enggotn kefompok AXF yang ber KR

(x=

furtias asgpols kedrmpek B8 E

x 100%)

(x = sroeex 1002) = 74,82% realisasi, dari target 77,462

Atau dengan capaian (r = =5 — ,1

L ¥ 100%) = 06,50 %

Capaian Jumiah PUS Bina Keluarga Per kecamatan dapat difihat pada Tabel Berikut

.'_'!_.l._-l_-._.".n'_ il g ey R

kS VR R

Berikut
TABEL3.8
Capafan Anggota Bina Keluarga Balita (BKB) yang ber KB
| umuan B it
NO. KECAMATAN ANGGOTA x
KELOMPOK e | "ELOMPOK BKB
: | YANGBERKB —
1 MARISO 407 198 73,22
2 MAMAJANG 1383 994_ it I
3 | MARASSAR 749 407 54,34
4 LLIUNG PANDANG 330 - 61,21
5 WAJD 268 a7 a3.81
6 BONTOALA = 1237 918 74,892
7 TALLO 1.926 |55-5 | BoBg
8 LUUNG TANAH 436 339 L
9 PANARUKANG ! A , 562 72,89
L TAMALATE 1. 989 | 796 | Bos4g
1 | BIRINGKANAYA | 848 ' 705 | Bag
12 MANGGALA [ 558 308 __BBos
13 EAPPOCINI ! G2 443 71,06
19 TAMALANREA | 780 603 88,85
15 | SANGKARRANG 163 133 _ BnE0 |
- MAKASSAR 1517 867 74,82
~ Sumber Data : Statlstik Rutin 2021 -

Realisasi indikator Cakupan anggota Bina Keluarga Balita (BKB) yang ber KO
tahun 2021 sebesar 74,825 atau sebesar §6,59% dibandingkan capalan tahun 2020
sebesar 75,02 % atau sebesar 96,308 .

FEL
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1.2

Upaya-upaya penting yang dilakukan dalam tahun 2021 untuk mendukung
pencapaian kinerja tersebut diatas antara lain:
a) Melakukan pembinaan kader kelompok BKB ditingkat lini lapangan
b) Melakukan keordinasi dengan lintas sektor
c) Memberikan Orientasi bagi kader BKB tentang pengasuhan tumbuh kembang

anak.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan kinera di tahun 2022, dinas
pengendalian penduduk dan keluarga berencana akan melakukan:
a) Meningkatkan pembinaan kader kelompok BKB ditingkat lini lapangan.
b) Meningkatkan dukungan mitra kerja dalam pelaksanaan kegiatan kelompok BKE.
¢) Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap keikut sertaan keluarga sasaran

dalam kelompok kegiatan bina Keluarga Balita.

Cakupan Anggota Bina Keluaga Remaja (BKR) yang ber KB

Untuk persentase PUS terhadap bina keluarga Remaja tahun 2021 ditargetkan
sebesar 70,72 . Realisasi Cakupan Anggota Bina Keluarga Remaja (BKR) yang ber
K8 70,521, capaian ini dihitung melalui jumlah anggota kelompok BKR yang ber KB
dibagi dengan jumlah anggota kelompok BER,

= Jumlah anggota kelompok BKR yang ber KB Tahun 2021 : 6.248
= Jumlah anggota anggota kelompo BKB : 8.860
Dapat dihitung sebagai berikut :

_ juminhanggern kelompek FE R vany ber KB .
{I - ruminh anggota kelompok TR X x inﬂm}

6.248 . .
{x = ggga x 100%) = 70,52% realisasi, dari target 70,72%

Atau dengan capaian (x = :fﬂ.%:r 100%) = 99,72 %

Capaian Jumlah PUS Bina Keluarga Remaja Per kecamatan dapat dilihat pada
Tabel Berikut Berikut :

LA .!I-J—"'-'-'d' RN R T '_n'_.-..': e b E Sl T s A B i ..'I L - E '3'!
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TABEL3.9
Capaian Cakupan Anggota Bina Keluaga Remaja (BKR) yang ber KB

;:E'LL;:A l JUMLAH ANGGOTA | '
| NO. | KECAMATAN | o 0F= | KELOMPOKBKR | % |
_ ; pkr |  VANGBERKB |
1 | MARISO o | 265 | 8804 _{
2 [ MAMAIANG 901 613 68,04 |
'3 | MAKASSAR 577 347 51,26
| 4 WJUNG PANDANG 315 152 48,25
S |WAJO 235 149 6340 |
& BONTOALA Log | 723 _ 7,58 |
i? TALLOD 816 | 14831 78,86
8 | UJUNG TANAH 330 ' 264 81,52
9 | PANAKUKANG 570 320 £6,14
10 | TAMALATE 749 563 75,47
i1 | BIRINCKANAYA 512 ) 398 77.73
| 12 | MANGGALS 448 284 i 63,30
!r 13 | RAPPOCINI 412 284 | 65,93
14 | TAMALANREA 483 360 | 74,53
15 | SANGEARRANG 101 | Eg | BEn
MAKASSAR 8.860 | 6.248 | 70,52 .

Sumber Dota @ Statistik Retin 2021
Realisasi Indikator Cakupan Anggota Bina Keluarga Balita (BKR) yang ber
KB tahun 2021 sebesar 70,52 atau mencapai 99,723 dibandingkan tahun 2020
realisasi sebesar sebesar 75,95 atau mencapai 101,65% terjadi penurunan ssbesar
1954
Upaya-upaya penting yang dilakukan dalam tahun 2021 untuk mendukung
pencapaian kinerja tersebut diatas antara lainc
a. Melakukan pembinaan kader kelompok BER ditingkat lini lapangan
b, Melakukan koordinasi dengan lintas sektor
¢. Memberikan Orientasi dan pelatihan teknis pengelola ketahanan dan
kesejahteraan keluarga bagi kader BKR
Untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja di tahun 2022, dinas
pengendalian penduduk dan keluarga berencana akan melakukan:
a. Meningkatkan pembinaan kader kelompok BKR ditingkat lini lapangan.
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b. Meningkatkan dukungan mitra kerja dalam pelaksanaan kepgiatan kelompok

BER,
€. Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap keikut sertaan keluarga

sasaran dalam kelompok kegiatan Bina Keluarga Remaja.

Fencapaian target indikator kinerja program, kegiatan dan Sub kegiatan
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar pada
Program Pemberdayaan dan Peningkatan Keluarga Sejahtera (K5) dengan
alokasl anggaran Tahun 2021 sebesar Rp. L.065.201.200,- (satu Milyar Enam
Puluh Lima Juta Cua ratus Sembilan Puluh Satu Ribu Dua Ratus Rupiah) dengan
realisasi Anggaran sebesar Rp. 936.332.318 ,-{ Sernbilan Ratus Tiga Puluh Enam Juta
Tiga Ratus Tiga Puluh Dua Riba Tiga Ratus Delapan Belas Rupiah) atau 87,84,

B. REALISAS] KEUANGAN
Realisasi capalan keuangan yang dicapal Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Makassar tabun 2021 dar rencana kerja yang telzh di
tetapkan hingga bulan Desember tahun 2021 dapat diuraikan pada tabel di bawah ini

TABEL.
DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN RELUARGA BERENCANA
LAPORAMN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELAMNJA DAERAH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021

1
Jumilah S
Mo LRALAMN A N Realisasi | x)
B 'PROGRAM PENUNJANG ]
1 URUSAN PEMERINTAHAN 7.542.947.770 | 6.156.41.346,00 | 52,94
| DAERAH HABUPATEM/KOTA . { -
- FERENCANAAN i

| PENGANGGARAN DAN

1.1 13L565.000 88.013.190,00 i 66,84

| EVALUASI KINERJA
| PERANGEATDAERAH = | | —
1 Penyusunan Dokurmaen
U Perencanaan Perangkat 7.640.000 | 55.475.650,00 774
. jDaesh . .

33
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1.1.5

1.1.4

1.1.5

T.1.4

| Koordinasi dan Penyusunan
Dokumen REA-SKPD

______ —
11.730.000 |

7.282.560,00

‘Koordinasi dan Pen].'usunan

Dokumen Perubahian BEA-

SEFPD

kaordinasi dan Penyusunan

| DPASKPD -

Keordinasi dan Penyusunan
Perubahan DPASKPD

Koordinasi dan P-Enjl"I.I!l..ﬂ'Iﬂl'l

Laporan Capaian Kinerja dan

[kiticar Realisasi Kinerja SKPD

§.700.000

12, 000

10.442,000

d, 20,000

_| 8.400.000,00

G4 0, 000,00
i

62,08

6537 |

7-283.560,00 |

649,74

61,29

2.523.8490,00

1.3

1.1.7

Evaluasi Kinerfa Perangkat
Daerah _
ADMINISTRASI REUANGAN
PERANGKAT DAERAH

13.265.000

2.647.680,00

6.600.045.970

5.515.172.665,00 |

59,52

I

19,93

B3,56

X

Pemyediaan Gajl dan Tunjangan
ASM

6.146.580.970

5.158.101.265,00 |

B39z

f1.2.2

Permediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN

256,200,000

218, 500, 000,00 |

85,68

1.2.3

Pelaksanaan Penatausahaan
dan PengujianVerifikasi
Keuangan SKPD

186.274.000

134.012.000

a4

1.2.4

Koordinasi dan Permusunan
Laporan Keuangan Akhir Tahun

SKPD

L.855.000

441.280,00

|

L.2.5

' l':l;':ln'l'dl:l'li'.il dan Penyusunan

. I_apnun Keuangan

' Bulnana/Triwulan/ Semesteran
SEPD

5.136.000

3..1IE.1]I:I-,I:I{'I

e

| ADMINISTRASI BARANG MILIK
DAERAH PADA PERANGKAT
DAERAH

2.370.000

1.574.840,00

Pemyusunan Perencanaan
Kebutubhan Barang Milik
Dal_'r..gl'l SKPD ]
ADMINISTRAS] KEPEGAWAIAN
PERANGKAT DAERAH

| Pengadaan Pakalan Dinas
| Beserta Atribut

_Kelengkapannya

Pendataan dan Pengolahan
Administrasi Kepegawaian

PERANGKAT DAERAH

ADMINISTRAS] UMUM |

2,370,000

__#5.982.000

Geif DO, O

H.giz.o00

1.574-840,00

6o, 71

G607 120,00

£1.750.000,00

14.322.220,00

_ mq.a7b.oo00

123.576.000,00

« T, | - 3""
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I
1.5.1

Penyvediaan Perlatan dan

| Perlengkapan Kantor

1.5.2

|
95.254.000 |

33.666.850,00 [ 33,92

Penyediaan Barang Cetakan
dan Penggandaan

| 153

£

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
| SKPD

1.6

1.6.1

| PEMERINTAH DAERAH
Pengadaan Perlatan dan Mesin

| PENGADAAN BARANG MILIK

79.022.000 |

36.000.000
1

60.109.400,00

76,07

82,78
19.799.850 I

| DAERAH PENUNJANG URUSAN |

50.000.000 |

41.580.000 83,16

_L,ainn]."f!

50.000.000 |

LR
a580.000 |

PENYEDIAAN JASA
PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH

|
283.284.000 |l

Penyediaan Jasa Surat
Meryurat

|
!'
i
|
i

158,788,400

269.278.356 | 200

a6,22

— =

 249.016.516,00 ._ S

sumber Daya Air dan Listrik

Penyediaan Jasa Komunikasi,

6,495,600

2.261.840,00 ’ 34,82

Penyediaan Jasa Pelayanan
Umum Kantor

1.B.1

1R.000.000

R

18.000.000,00 | 100,00

PEMELIHARAAN BARANG
MILIK DAERAH PENUNJANG
LRUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH

i
|
1
|
|
i

185.420.800

Kendaraan

1.B.2

2.1

Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Biaya Pemeliharaan dan Pajak

151.144.875,00 | 81,51

15.5686.800

Perizinan Kendaraan Dinas
Dperasional atau Lapangan

Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan

e £

136.214.000

14.946.950,00 | 76,31

106.817.925,00 | 78,42

Pemeliharaan Peralatan dan

24620000

Eg.j.ﬂ-tl-uu-u_ 99:19

PROGRAM PENGENDALIAN
| PENDUDUK

| PEMADUAN DAN
SINGKROMISAS| KEELAKAN
PEMERINTAH DAERAH
PROVINSI DENGAN
PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN/ KOTA DALAM
RANGKA PENGENDALIAN
KUANTITAS PENDUDUK

_404-434.200 |

187.363.000

374.566.408,00

2,61

182.800.000,00 | 97,56
|

3s
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2.1.2

2.1.3

Pemyusunan dan Pemanfaatan
Grand Design Pembangunan
Kependudukan Tingkat
Kab/Kota

Adviokasi, sosialisasi dan
fasilitasi pelaksanaan
pendidikan kependudukan jalur
formal di satuan pendidikan

| jenjang SO{MI dan SLTPIMTS,

| jalur nonformal dan informal

o r——

46.785.000

Fo.2849.000

45,000.000,00

98,32

67,500, 000,00

96,03

| Sosialisasi tenl:ang
pemanfaatan kajian dampak
kependudukan beserta model
solusi strategis sebagai

| peringatan dinl dampak

| kependudukan kepada

pemangku kepentingan

70.289.000

2.2

.21

| KABUPATEN KOTA

' PEMETAAN PERKIRAAN
' PENGENDALIAN PENDUDUK
| CAKUPAN DAERAH

e

117.071.200

o g m—

65.300.000,00

98,59

191.765.408,00

68,34

| Perumusan Parameter
J Kependudukan

47.585.000 |

é

44.550.000,00

83,62

g e mrge— e eyt o
1

dudad

i Penyusunan Profil
Kependudukan, Keluarga
Berencana dan Pembangunan

| Keluarga

46.981.000

i
|
|

——

44.150.000,00

2.2.3

—— e

| Penyusunan Kajian Dampak
| Kependudukan

41.185.000

40.400.000,00

93.97

98,09

2.2.4

| Pengolahan dan Pelaporan
Data Pengendalian Lapangan
dan Pelayanan KB

81.320.200

BZ2.006,408,00

PROGRAM PEMBINAAN
KELUARGA BERENCANA

8.917.704.200

7.485.111.145,00

L BUDAYA LOKAL

'PELAKSAMAAN ADVOKASI
KOMUMNIKASI INFORMASI DAN
EDUKASI (KIE)
PENGENDALIAN PENDUDUK
DAN KB SESUAI KEARIFAN

i.289.838.000

Advokasi program KKBPK
kepada stakeholders dan mitra

3.1.2

shrd Al s aynd ifieas B dmary

GE.243.000

1.042.144.800

50,828,800 '

ﬁEh'-_'jﬂ-E 400, n::n

ah
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3.1.4

305

L3 |

i sesuai Kearifan Budaya Lokal

[ Penyediaan dan Distribusi
Sarana KIE Program KKBPK

192.690.000

171.456.000,00 |

58,98

| Promosi dan KIE Program
KEBPE Melalui Media Massa
Cetak dan Elektronik serta
Media Luar Ruang
Pengelolaan Cperasional dan
Sarana di Balai Penyuluhan
KKBPK

G5 000,000

§5.000.000,00

100,00

891.936.000 |

678.871.690,00

3.2

PENDAYAGUNAAN TENAGA
PENYULUH KB/PETUGAS
LAPANGAN KB (PKB/PLKE)

4.815.251.000

4.002.533.228,00

83,12

3.1

Pembinaan IMP dan Program
KKBPK di Lini Lapangan aleh
PEB/PLKB

630.71.000

560.013.228,00 |

90,21

3.2.2

Penggerakan kader institusi
masyarakat pedesaan (IMP)

4.184.480.000

3.433.520.000,0
0

PEMGENDALIAN DAN
PENDISTRIBUSIAN
KEBUTUHAN ALAT DAN OBAT
KONTRASEPSI SERTA
PELAKSANAAN PELAYANAN
KE DI DAERAH KABUPATEN
KOTA

.34

Pengendalian pendistribusian
Alkon dan Sarana Penunjang
pelayanan KB ke Faskes
termasuk jaringan dan
jejaringnya

1.B61.853.200

1.596.398.327,00

251.962,000

100.950.000,00

3.3.2

333

3.3.4

335

e ey

Peningkatan komptensi
pengelala dan petugas logistik
Alkon serta sarana penunjang
| pelayanan KB -

41.096.000 |

38,050.000,00

Peningkatan 1 Kesertaan
Penggunaan metode
kontrasepsi Jangka Panjang
{MEJIP)

Penyediaan Sarana Penunilang
Pelayananke
Pembinaan Pasca F'Ela'_.'anan
bagi peserta KB

-

860.240.000

£49.076.015,00

_ 500.500.000 |

B9.349-200

Promosi dan Hnnselmg

3.3.6 | Kesehatan Reproduksi serta

| Hak-hak Reproduksi di Fasilitas

|':--||ilrr.'t i

o §
-'———\.- —— e S e

13.003.000

10.612.800,00

43& 169.384,00 |

B1.640.128,00 :

82,05

85,74

T
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Kesehatan dan Kelompok
| Kegiatan — l |
Peningkatan dan Kompetensi
Tenaga Pelayanan Keluarga
Berencana dan Kesehatan 37.586.000 |
___| Reproduks] ! A =
Dukungan Operasional

3'31 Pelayanan KB Dergerak | oBrgono thasomonea | 1698 .

3 3.5 I Peningkatan Kesertaan KB Pria 37.388.000 | 34.g5u.nn£:.m | g4l |

PEMBERDAYAAN DAN '
PFENINGEATAN PFERAN 5ERTA
ORGANISASI f

KEMASYARAKATAN TINGEAT

34| DAERAM KABUPATEN/KOTA gso762.000 | DHA-034:700,00 | 3277
DALAM PELAKSANAAN -
| PELAYAMAN DAN PEMBINAAN ;
| KESERTAAN EER KE | |
| Penguatan peran serta [
organisasi kerasyarakatan dan

3.4.1 | Mitra kerja lainnya datam 101.159.700,00 70,77
. pelaksanaan pelayanan dan 142951000
| pembinaan kesartaan ber-KH .
Pelaksanaan dan Fenﬂeiuraar: | |
: 3.4.2 | Program KKBPK di Kampung 56,04
| HH
Pembinaan Terpadu Kampung
il I 34.291.000 |
PROGRAM PEMBERDAYAAN i .

4 DAN PENINCKATAN g936.33n.18,00 5789
KELUARGA SEIAHTERA (KS) | 003291200
PELAKSANAAN PEMBAGUNAN |
RELUARCA MELALLI
41| PEMBINAAN KETAHANAN DAN g93.248.200
| FESEJAHTERAAN RELUARGA |
Fengadaan Sarana Kelompuok
Kegiatan Ketahanan dan |
Kesejahteraan Keluarga (BEL,

400 | pen BKL PPPKSPIKCRAan | 44000000| OCARRTSO00 [ Baga |
pemberdayaan Ekonomi

= : Eeluarpa/IPPES | |
Oriertasl dan p-El.Im.I.EH tekivis
penpeiola ketahanan dan I
o kesejalteraan keluarga (BEB, 37-443.000
BER, BRL, PPPKS, PIK-A dan 1 | |

337 J4.950.000,00 | §4,99

773.570.000 742.875.000

o,00 | ©,00

Beéraz 8o E7.30

34.950.000,00 | 9334 |

I8

SR AFT S FUFITIN T A F RS T |
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403 |

4.1.4

4.2

| dan kesejahteraan keluarga

UPPKS)

Penyediaan Biaya Clper-as.iﬂr:la'lm "

bagi Kelompok Kegiatan
Ketahanan dan Kesejahterazan

| Keluarga (BKE, BKR, BEL,

_PPPKS, PIK-R dan UPPKS)
Promosi dan sosialisasi,
kelompok kegiatan ketahanan

B40.653.200

71.152.000

PELAKSANAAN DAN
PEMIMGKATAN PERAN SERTA
DRGANISASI
KEMASYARAKATAN TINGKAT
DAERAH KABUPATEMN/KOTA
DALAM PEMBAGUMAN

| KELUARGA MELALUI

PEMBINAAN KETAHAMAN
DAN KESEJAHTERAAN
KELUARGA

4.2.1

Promosi dan sosialisasi
program ketahanan dan
kesejahteraan keluarga bagi
mitra kerja

72.043.000

725.877.568,00

86,35

69.900.000,00

69.200.000,00 |

08,24

96,05

72.043.000

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

1

Eg-lﬂ-ﬂ.ﬂﬂﬂ,ﬂlﬂ

96,05

Kota Makassar dapat

menyajikan realisasi keuangan Tahun 2021 sebesar Rp. 15.052.421.217,- (Lima Belas Milyar

Lima Puluh Dua Juta Empat Ratus Dua Puluh Satu Ribu Dua ratus Tujuh Belas Rupiah)

atau B3,95% dari alokasi anggaran sebesar Rp., 17.930.377.370- (Tujuh Belas Milyar
Semnbilan Ratus Tiga Pulub Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Tujuh Ribu Tiga Ratus Tujuh Puluh
Ruplah), Anggaran tersebut digunakan untuk Program, kegiatan, Sub Kegiatan Dinas

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar

¢ ek i 39
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PENUTUR
. Besimpulan

Laporan Capalan Kinerja Talwin 200 Dinas Penpendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Makassar merupakan  bentuk monitoring terhadap
Perjanfian Kinera yang telah ditandatangant di Tahun 2000 dan merupakan
bemtuk pertanpgong jawaban tertulls atas penyelengigaraan pemerintab yang
baik (Good Governance), Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Tahun g ind
merupakan langkah vang baik dalam memenuhi harapan Peraturan Presiden
Nomar 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akumtabillitas Kinerja instansi Pemerintah
(SAKIP) dan Peraturan Menter Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 temtang Petunjuk Teknis Perjanjian Kineda,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja, sebagai upaya untuk
pervelengearaan pernetintaban vang balk sebagaimana diharapkan oleh semua
pihalk,

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga  Berencana  Kota  Makassar  merupakan  perwufudan
pertanggungiawaban tahunan. Capalan kinerja Inl merupakan hasll keria keras
dzn komitmen seluruh aparat Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Makassar serta pihak terkait lainnya dalam rangka mewujudian
Termna REPD tahun 2021 yaitu Percepatan pemulihan ekondomi hijaw, Infrastruktor
berkelargutan dan peninghatan sumber Daya Manusia yang inklusif.  Sajalan
dengan itu, Dinas Pengendalian Penduduk dan Kelsarga Berencana Kota
Makassar telah beralumtatdlitas sesual dengan Instruksi Presiden BRI Nomor 29
Tahon 2004 temtang Akuntabilitas Kinetja Instansl Pemerintah, LAPORAN
EANERIA  Inl  telah  disusun  berdasackan  peraturan Menterd  Negara
Fendaydgunaan Aparatur Negara dan reformasl Noo 53 Tahun 2004 tentang
Fetunjuk Teknis Perjanflan Bloetja, Pelaporan Kloerja dan Tata Cara Reviu atas
Lisporan Finera Instanst Pemwriotah
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Capaian tarpet kinerja sasaran Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Makassar pada tahun 2001 adalah sebanyak 4 (empat) sasaran
berkategori sangat tinggi yaitu:
1. Berkembangnya kepemerintahan yang baik dan pelayanan publik yang
memuaskan dengan capaian 97,508

2. Terlaksananya Kebijakan Pemerintah Derah Provinsi dan Eota dalam
pengendalian Kuantitas Penduduk serta terukurnya pemetaan perkiraan
pengendalian penduduk dengan capaian 98,382

3. Meningkatkan peran serta KKBPK, Peningkatan PLIS menjadi peserta KB
baru dan Pembinaan peserta KB aktif serta Peningkatan kesehatan
Reproduksi dengan capaian 92,091

4. Meningkatnya Peran serta Masyarakat Melalui Kelompok Kegiatan
(POKTAN) dengan capaian 98,161

Untuk meningkatkan capaian kinerja Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Makassar menetapkan beberapa strategi, antara lain:

1. Peningkatan sumber daya manusia dalam Lingkup Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana,

2. Peningkatan kualitas data dan informasi serta metode analisis umtuk
penetapan prioritas program

3. Pengembangan kemitraan dengan berbagai pihak, baik pemerintah dan
nan-pemerintah, dalam lingkup Kota Makassar.

4- Jaminan ketérsediaan pelayanan dengan standar mutu yang berkualitas

bagi masyarakat yang membutuhkan
5 Penggerakan sumber daya masyarakat (Kader KB} untuk mendukung
penyelenggaraan program KB,
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2. Saran
Untuk meningkatkan pelaksanaan program dinas pengendalian penduduk
dan keluarga berencana maka dipandang perlu melakukan hal-hal sebagai
berkut;

1. Melakukan Sosialisasi, pelatihan dan orientasi terhadap peningkatan
sumber daya manusia bagi pengelola program bangga kencana ditingkat
fini lapangan,

2. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat luas tentang program bangga
kencana,

Perlunya penambahan tenaga penyuluh keluarga berencana,

4. Perlunya Pembinanaan terhadap kelompok Kelompok kegiatan
masyarakat yang mendukung program KB

Demikianlah Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ([LAKIF]

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar ini dibuat
dan diharapkan dapat dimanfaatkan sebagal bahan evaluasi akuntabilitas kinerja,
untuk penyempumaan dokumen perencanaan dan pelaksanaan program,
kegiatan dan Sub keglatan serta berbagai kebljakan yang diperlukan untuk masa
yvang akan datang.

Makassar, 29 Januari 2021
d___jl.t.l'l:F_FAlA DINAS PENGENDALIAN
l.ll{ DAN KELURGA BERENCANA

_ drgz.) iana Anwar, M.Kes
- -5"{'5&5_}-'.;5-;&& : Pembina/iv.a
HIP. 1968082y 200604 2 006
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